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Abstrak: Pandemi COVID-19 yang berlangsung pada tahun 2020 

telah membawa dampak besar terhadap sektor ekonomi di 

Indonesia. Penelitian ini berupaya memperkirakan efek dampak 

pandemi COVID-19 terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia pada 

tahun 2020. Dengan memanfaatkan data sekunder dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) serta menggunakan metode analisis deskriptif, 

temuan dari penelitian mengindikasikan peningkatan yang 

signifikan pada tingkat kemiskinan akibat pandemi. Selain itu, 

penelitian ini juga membahas berbagai kebijakan pemerintah dalam 

menangani dampak ekonomi pandemi serta menawarkan 

rekomendasi untuk mitigasi lebih lanjut. 
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Abstract: The COVID-19 pandemic that unfolded in 2020 has had a significant economic repercussions sector in 

Indonesia. This research aims to estimate the effects of the COVID-19 pandemic on the poverty rate in Indonesia in 2020. 

Utilizing secondary data acquired from the Central Statistics Agency (BPS) and employing descriptive analytical 

techniques, the results of this investigation suggest a substantial increase in the poverty rate as a result of the pandemic. 

Furthermore, this research also discusses various government policies in addressing the economic impacts of the pandemic 

and offers recommendations for further mitigation efforts. 
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Pendahuluan 

 

Pandemi COVID-19 menyebabkan gangguan besar terhadap ekonomi global, 

termasuk di Indonesia. Pembatasan aktivitas ekonomi dan sosial yang diberlakukan untuk 

mengontrol penyebaran virus berdampak langsung pada pendapatan rumah tangga dan 

kesempatan kerja, yang akhirnya meningkatkan angka kemiskinan. Pada tahun 2020, 

penurunan pendapatan, khususnya di kalangan pekerja sektor informal dan kelompok 

rentan lainnya 

Perkembangan ekonomi merujuk pada proses transformasi kondisi ekonomi sebuah 

negara dalam jangka waktu yang lebih lama menuju masa depan ini juga kondisi yang lebih 

optimal selama periode spesifik. Indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi diukur 

melalui pertumbuhan ekonomi, yang mencerminkan peningkatan produksi barang dan 

layanan di suatu kawasan ekonomi dalam periode waktu tertentu. 
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Sejak triwulan kedua tahun 2020, ekonomi Indonesia telah mengalami krisis akibat 

munculnya pandemi COVID-19 yang berasal dari Wuhan, Tiongkok. Penyebaran virus 

corona ini telah berdampak signifikan terhadap berbagai sektor, seperti ekonomi, kondisi 

sosial masyarakat, dan pola politik, termasuk di Indonesia. Penyebab utama krisis ini 

adalah peningkatan jumlah kasus COVID-19, terutama di kalangan produktif, serta 

dampak dari pembatasan sosial berskala besar yang mengakibatkan kerugian ekonomi 

nasional, terutama pada sektor transportasi, pariwisata, perdagangan, kesehatan, dan 

sektor lainnya. Penurunan pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran yang 

meningkat mengakibatkan potensi peningkatan kemiskinan. Kondisi ekonomi Indonesia 

pada tahun 2020 menunjukkan penurunan yang signifikan dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

Di sektor industri besar, perusahaan-perusahaan, khususnya yang beroperasi di 

sektor perdagangan, transportasi, dan pariwisata, mengalami gangguan dalam kinerjanya 

akibat pandemi. Langkah-langkah seperti penegakan jarak fisik untuk mencegah penularan 

virus, termasuk kerja dari rumah (WFH), telah berdampak negatif pada kinerja perusahaan, 

bahkan menyebabkan beberapa perusahaan gulung tikar. Di sektor jasa keuangan, pandemi 

ini juga menimbulkan kekhawatiran akan pembayaran hutang dan kredit yang berpotensi 

mengganggu kinerja sektor tersebut. 

Untuk mengatasi dampak sosial-ekonomi pandemi, Kementerian Sosial Indonesia 

meluncurkan Program Jaring Pengaman Sosial, yang ditujukan untuk membantu keluarga 

yang terdampak secara ekonomi oleh COVID-19. Program ini disusun dengan cermat dan 

rinci untuk memberikan solusi yang efektif terhadap masalah yang muncul akibat pandemi 

ini. 

Penting bagi setiap negara untuk memastikan bahwa kesejahteraan rakyatnya 

diperhatikan dengan cara yang adil dan merata. Oleh karena itu, pemerintah berupaya 

melalui beragam kebijakan dan program untuk mengimplementasikan kesejahteraan ini 

kepada seluruh penduduk negara. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperkirakan implikasi pandemi COVID-19 

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia pada tahun 2020. Analisis ini penting untuk 

memahami sejauh mana pandemi telah memengaruhi kesejahteraan ekonomi masyarakat 

dan untuk merumuskan kebijakan yang efektif dalam mengurangi kemiskinan di masa 

mendatang. 

Penelitian ini mengandalkan data sekunder dari berbagai sumber terpercaya seperti 

Badan Pusat Statistik (BPS), laporan Bank Dunia, dan publikasi dari Kementerian Keuangan 

Indonesia. Data yang dikumpulkan meliputi tingkat kemiskinan, pengangguran, 

pendapatan rumah tangga, dan indikator ekonomi lainnya sebelum dan selama pandemi. 

Metode Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini adalah analisis. deskriptif guna 

menggambarkan perubahan tingkat kemiskinan sebelum dan pada masa pandemi COVID-
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19. Selain itu, analisis regresi digunakan untuk mengukur dampak variabel-variabel 

ekonomi tertentu terhadap tingkat kemiskinan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

 

Data menunjukkan tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami peningkatan selama 

pandemi COVID-19. Pada tahun 2019, tingkat kemiskinan tercatat mencapai 9,22%, 

sementara pada tahun 2020 meningkat menjadi 10,19%. Pembatasan aktivitas ekonomi, 

seperti kehilangan pekerjaan dan penurunan pendapatan, terutama di sektor informal yang 

merupakan mayoritas lapangan pekerjaan di Indonesia. 

Peningkatan angka pengangguran adalah Salah satu faktor krusial yang ikut 

berkontribusi pada peningkatan tingkat kemiskinan adalah tingkat pengangguran terbuka. 

Menurut data dari BPS, persentase pengangguran terbuka meningkat dari 5,28% pada 

Agustus 2019 menjadi 7,07% pada Agustus 2020. Sektor yang paling terdampak adalah 

perdagangan, akomodasi, dan jasa makanan, yang mengalami penurunan signifikan dalam 

pendapatan karena pembatasan kegiatan usaha. 

Sektor informal sangat rentan terhadap guncangan ekonomi karena kurangnya 

perlindungan sosial dan keamanan kerja. Selama pandemi, banyak pekerja di sektor ini 

kehilangan pekerjaan atau mengalami penurunan pendapatan yang signifikan. Dampak ini 

terlihat jelas pada kelompok-kelompok masyarakat yang sudah rentan, termasuk 

perempuan, pekerja migran, dan pekerja lepas. 

Program Bantuan sosial telah Untuk mengurangi dampak ekonomi dari pandemi, 

pemerintah Indonesia telah memperkenalkan sejumlah program bantuan sosial, seperti 

Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan Kartu Prakerja. 

Tujuan dari program ini adalah memberikan bantuan finansial langsung kepada kelompok 

masyarakat yang membutuhkan. paling terdampak. 

Selain bantuan sosial, pemerintah juga menerapkan berbagai stimulus ekonomi untuk 

mendukung sektor usaha, termasuk pemberian insentif pajak, bantuan untuk UMKM, dan 

penangguhan pembayaran kredit. Langkah-langkah ini diharapkan dapat mengurangi 

tekanan ekonomi dan mendorong pemulihan ekonomi yang lebih cepat. 

Studi yang kami lakukan bertujuan untuk memperkirakan Efek COVID-19 terhadap 

tingkat kemiskinan di Indonesia telah diteliti (Suryahadi, Al Izzati, dan Suryadarma, 2020). 

Proyeksi tingkat kemiskinan pada tahun 2020 dievaluasi dengan mempertimbangkan 

berbagai skenario menggunakan data dari Survei Sosial-Ekonomi Nasional (Susenas). 

Dalam analisis ini, kami memperhitungkan lima estimasi pertumbuhan ekonomi untuk 

tahun 2020 yang berasal dari beberapa sumber, termasuk 4,2% (Bank Indonesia), 3,1% 

(Rogers, 2020), 2,1% (World Bank, 2020), 1,2% (Yusuf, 2020), dan 1% (The Economist 

Intelligence Unit, 2020). Semua proyeksi ini menunjukkan perlambatan pertumbuhan 

ekonomi pada tahun 2020. Data dari BPS juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada triwulan pertama 2020 hanya mencapai 2,97% (BPS, 2020). 
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Simpulan 

 

Pandemi COVID-19 secara signifikan telah meningkatkan tingkat kemiskinan di 

Indonesia pada tahun 2020. Dampak terbesar dirasakan oleh pekerja sektor informal dan 

kelompok masyarakat rentan lainnya. Upaya pemerintah melalui program bantuan sosial 

dan stimulus ekonomi telah membantu mengurangi dampak negatif, Namun, masih 

banyak upaya yang harus dilakukan untuk memastikan hal tersebut. pemulihan ekonomi 

yang inklusif. 

Untuk mengurangi dampak jangka panjang pandemi terhadap kemiskinan, 

pemerintah perlu meningkatkan cakupan dan efektivitas program bantuan sosial, serta 

memperkuat perlindungan sosial bagi pekerja sektor informal. Selain itu, diperlukan 

kebijakan yang mendukung keberlanjutan usaha kecil dan menengah serta meningkatkan 

akses terhadap pendidikan dan pelatihan vokasional bertujuan untuk meningkatkan 

keahlian dan kompetensi tenaga kerja agar lebih kompetitif di pasar kerja. 
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